KEMBALI KEPADA ALQURAN
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Maasyiral Muslimin Rahimakumulloh

Saat ini kita berada pada bulan yang agung, satu-satunya bulan yang namanya disebutkan
dengan jelas dalam Al-Qur’an.
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Bulan Ramadhan, bulan yang di dalamnya diturunkan Al-Qur ‘an. (QS al Bagarah 185)

Tidak ada kata yang mampu mengungkapkan keagungan dan keistimewaan Ramadhan.
Bagaimana bisa kita ungkapkan keagungan bulan yang setiap tarikan nafas orang berpuasa di
dalamnya sebanding dengan tasbih, tidurnya dianggap sebagai ibadah, setiap ibadah sunah
diganjar dengan pahala ibadah wajib, dan setiap ibadah wajib, pahalanya digandakan tujuh
puluh kali dari pahala di bulan lainnya. Terlebih pada bulan Ramadhan terdapat satu malam
yang lebih baik dari seribu bulan, malam lailatul Qodar:
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Malam kemuliaan itu lebih baik dari seribu bulan. (QS Al-Qodar: 3)

Siapa yang beribadah pada malam ini, seakan ia beribadah selama lebih dari seribu bulan.
Beruntunglah orang yang mempergunakan setiap detik bulan ini dengan berbagai jenis lbadah.
Dan beruntunglah orang yang mendapatkan malam lailatul qodar, mendapatkan berbagai
nafahat dan anugrah yang ada di dalamnya.

Awal Bulan Ramadhan adalah rahmat, pertengahannya adalah ampunan Allah, dan akhirnya
adalah pembebasan dari neraka. Sungguh rugi orang yang tidak mendapatkan bagian sama
sekali dari keberkahan Ramadhan yang menyeluruh ini. Dalam hadits dikatakan:
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Siapa yang mendapati Ramadhan, namun ia tidak mendapatkan ampunan. Maka Allah akan
menjauhkannya (dari rahmat-Nya). (HR Ibnu Hibban)

Ini karena begitu mudah untuk mendapatkan sebab-sebab maghfirah dalam Bulan Ramadhan.
Tidak mungkin seorang muslim terhalang dari ampunan Allah pada bulan ini kecuali karena
1a sudah sangat keterlaluan dalam berpaling dari Allah %, dan sudah sangat berani menentang

Allah g. Dengan demikian sudah sepantasnya ia terusir dari pintu rahmat Allah .



Pada bulan Ramadhan, Rasulullah € menganjurkan untuk memperbanyak empat hal yang

disebutkan dalam sabdanya:
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Perbanyaklah di dalamnya empat hal. Dua hal dapat membuat Tuhan kalian ridho kepada
kalian. Dan dua hal adalah sesuatu yang pasti kalian perlukan. Adapun dua hal yang dapat
membuat Tuhan kalian ridho adalah bersaksi bahwa Tiada Tuhan Selain Allah dan
beristighfar memohon ampun kepada-Nya. Sedangkan dua hal yang pasti kalian perlukan
adalah memohon kepada Allah untuk mendapatkan surga dan meminta perlindungan
kepada-Nya dari Neraka. (HR Baihaqi)

Oleh sebab itu banyak ulama yang menganjurkan kita memperbanyak dzikir:
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Karena dzikir ini mengumpulkan empat hal yang dianjurkan Rasulullah €& untuk diperbanyak

pada Bulan Ramadhan. Yaitu syahadat, istighfar, meminta surga, dan memohon perlindungan
dari neraka.

Maasyiral Muslimin Rahimakumulloh

Bulan Ramadhan ini juga adalah bulan Al-Qur’an. Sebab Al-Qur’an diturunkan sekaligus dari
Lauhul Mahfudz ke langit dunia pada malam Lailatul Qodar di bulan Ramadhan.
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Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al-Qur an) pada lailatul Qodar (malam
kemuliaan.) (QS al Qodar: 1)

Al-Qur’an adalah petunjuk bagi setiap manusia yang dapat dijadikan pedoman sepanjang masa
di segala tempat. Di dalamnya dikumpulkan semua hal yang diperlukan manusia mulai dari
keyakinan, ibadah, akhlak, hubungan sesama manusia, politik, hukum, perdamaian,
peperangan, ekonomi, hubungan antar bangsa, ilmu pengetahuan, dan lainnya. Allah &
menurunkan Al-Qur’an sebagai penjelasan bagi segala sesuatu, petunjuk dan rahmat bagi
kaum yang beriman.
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Dan Kami turunkan kepadamu Al Kitab (Al-Qur 'an) untuk menjelaskan segala sesuatu dan
petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi orang-orang yang berserah diri. (QS an
Nahl: 89)

Al-Qur’an juga adalah penawar bagi segala penyakit yang ada dalam hati manusia, dan solusi
bagi setiap permasalahan yang telah terjadi atau akan terjadi di dalam masyarakat. Allah .

berfirman:

- oy S gz L5 - L Te2% . Recrl
Crxe3l) G55 a2 58 G 1A Ge U305



Dan Kami turunkan dari Al-Qur ‘an suatu yang menjadi obat penawar dan rahmat bagi
orang-orang yang beriman. (QS al Isra: 82)

Namun sayangnya, banyak umat Islam yang menjadikan Al-Qur’an yang begitu hebat dan
sempurna itu hanya sebagai penghias lemari saja. Banyak dari kita yang menganggap Al-
Qur’an tidak lebih dari sekedar lafadz yang diulang-ulang, atau senandung indah yang
dilantunkan pada pembukaan perayaan-perayaan resmi. Jarang sekali yang merenungkan isi
kandungan Al-Qur’an dan meneladaninya. Kita lalai bahwa keberkahan Al-Qur’an yang
teragung ada di dalam merenungkan, memahami maknanya, lalu mengamalkannya.
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Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh dengan berkah supaya
mereka memperhatikan ayat-ayatnya dan supaya mendapat pelajaran orang-orang yang
mempunyai fikiran. (QS Shad: 29)

Kaum muslim di masa ini bagaikan orang yang mati kehausan padahal ada air di hadapannya.
Kita putus asa mencari-cari solusi kehidupan ke mana-mana padahal ada Al-Qur’an yang
menjadi solusi dan penawar dari segala sesuatu di hadapan kita.

Maka dalam momentum Ramadhan ini, mari kita kembali kepada Al-Qur’an dengan
memperbanyak membaca Al-Qur’an, merenungi maknanya, dan mengamalkan
kandungannya. Kaum muslimin dahulu memiliki kekuatan dan peradaban yang agung karena
mereka mulia dengan Islam dan berpegang teguh dengan Al-Qur’an. Sayidina Umar bin
Khathab berkata:
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Dahulu kami hina kemudian Allah memuliakan kami dengan Islam. Dan jika kita mencari
kemuliaan pada selain Islam maka Allah akan menghinakan kita kembali.

Hati-hati, jangan sampai kita membaca Al-Qur’an dengan hati orang yang lalai. Yang lisannya
membaca Al-Qur’an dengan fasih, dengan suara yang tinggi dan indah namun hatinya kosong
dari perasaan khusyu dan pengagungan kepada Allah. Mereka membaca Al-Qur’an dari al
Fatihah sampai akhir, namun sama sekali tidak mengetahui sepatah kata pun makna yang
mereka baca. Mereka membaca Al-Qur’an tetapi sama sekali tidak mempedulikan petunjuk
yang ada di dalamnya. Jika demikian maka Al-Qur’an akan menjadi saksi yang

memberatkannya kelak di hari kiamat. Rasulullah €& bersabda:
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Al-Qur’an adalah pemberi syafaat yang diizinkan memberi syafaat dan saksi yang dipercaya.
Siapa yang menjadikan Al-Qur’an di depannya maka ia akan menuntunnya ke surga dan
siapa yang menjadikannya di belakang maka ia akan menggiringnya ke neraka. (HR lbnu

Hibban)

Semoga dengan keberkahan Al-Qur’an dan Ramadhan, Allah &% memberikan kepada kita
semangat dan kekuatan untuk memanfaatkan Ramadhan tahun ini dengan sebaik-baiknya,
sehingga sehingga Ramadhan kita tahun ini menjadi salah satu dari Ramadhan terbaik dalam
hidup kita. Aamiin ya robbal “alamin.
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